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SDM dengan research mindset memacu pertumbuhan ekonomi
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Sumber: World Intellectual Property Organization, 2023

Penelitian

Jangka Pendek

Sumber: Freimane and Balina, 2016

⇪10% ⇪0,2%

GDP

⇪10% ⇪0,9% Jangka Panjang

* GDP per person employed

*
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Urgensi Peningkatan Research Mindset pada Mahasiswa Indonesia

5

Sumber: World Intellectual Property Organization, 2024



Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Kunci pengembangan research-mindset: pendidikan tinggi sebagai 
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PENGGERAK UTAMA PENELITIAN: PENDIDIKAN TINGGI

DOSEN = PENELITI
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Universitas Syiah Kuala sebagai penggerak utama penelitian: ARC 
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Pendidikan vokasi memastikan siswa 

memiliki keterampilan yang relevan

(dalam jangka pendek, menengah, dan 

panjang).

Vokasi memiliki posisi yang strategis 

menghubungkan pendidikan dan 

pasar tenaga kerja

SDM yang selaras dengan tuntutan pasar memacu pertumbuhan 
ekonomi

Keunggulan 

lulusan vokasi

Specialized Adaptable&

Sumber: OECD, 2023
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Pendidikan vokasi bertumpu pada pembelajaran kerja langsung
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GDP Per Capita (2024, nominal) 

106,1 ribu USD

Switzerland

Sumber: Cattaneo, 2024 (Swiss Labor Force Survey 2019); WEO IMF 2024

Pendapatan lulusan vokasi

76.440 USD / tahun

Distribution of students enrolled in upper secondary vocational programmes 

by type of work-based learning (2021)

Apprenticeship: >50% kurikulum     Long internship: 25-49% Short internship: <25%

Sumber: OECD, 2023
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Pendidikan Vokasi dengan 25-30% pembelajaran berbasis kerja 

13

No Negara Mencakup setidaknya 
25% pembelajaran 
berbasis kerja

Informasi Tambahan

1 Australia Ya Pendidikan dan pelatihan kejuruan sering kali mensyaratkan elemen praktis, termasuk pembelajaran berbasis kerja yang 
terstruktur, sebagai bagian dari kurikulum program.

2 Belgium (French 

Comm.) 

Ya Program gelar associate mencakup magang wajib, yang menyumbang setidaknya 1/3 dari keseluruhan program.

3 Belgium (Flanders) Ya Program gelar associate mencakup pembelajaran berbasis kerja yang bersifat wajib dan mencakup setidaknya 1/3 dari 
keseluruhan program (tujuh bulan).

4 Denmark Ya Magang bersifat wajib dalam program akademik profesi penuh waktu. Dalam program paruh waktu, tidak ada penempatan kerja, 
tetapi pengalaman kerja yang relevan merupakan persyaratan masuk dan menjadi dasar dari program tersebut.

5 France Ya Program DUT dan BTS mencakup magang wajib selama 16 minggu atau dapat dilakukan melalui jalur pembelajaran kerja yang 
mengombinasikan periode berbasis sekolah dan berbasis kerja.

6 Germany Ya Program master craftsman diikuti setelah beberapa tahun pengalaman kerja, yang mencakup sekitar 60% dari durasi program.

7 Italy Ya Magang bersifat wajib dan mencakup 30% dari durasi program.

8 Luxembourg Ya Program mencakup setidaknya 228 jam magang di lingkungan profesional. Durasi minimum dan penyelenggaraan magang 
bervariasi: magang dapat berupa satu modul penuh atau menjadi bagian dari modul tertentu, dapat diselenggarakan dalam satu 
atau beberapa blok, tersebar sepanjang program, atau dilakukan pada akhir program.

9 Sweden Ya 
(sebagian besar 

program)

Program VET tingkat lanjut yang menghasilkan diploma VET tingkat tinggi mencakup pembelajaran berbasis kerja yang bersifat 
wajib, dengan proporsi setidaknya 25% dari durasi program. Sebagian besar program VET tingkat tinggi lainnya juga mencakup 
pembelajaran berbasis kerja, meskipun tidak secara formal diwajibkan.

Sumber: OECD, 2022
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Kualitas SDM sebagai kunci pertumbuhan ekonomi

SDM seperti apa yang memacu 
pertumbuhan ekonomi?

Research mindset Specialized + Adaptable workforce

Inovasi, penyerapan teknologi, dan industry linkages

PENDIDIKAN TINGGI sebagai 

penggerak utama penelitian

PENDIDIKAN VOKASI berbasis 

kerja
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